BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pembelajaran

Dalam penelitian ini dikemukakan deskripsi pembelajaran dalam dua
siklus. Dalam setiap siklus dijelaskan penggunaan metode bernyanyi untuk
meningkatkan kompetensi menghafal nama-nama Rasul. Namun sebelumnya
dijelaskan pula pembelajaran pra siklus sehingga benar-benar bisa dipahami
bagaimana peningkatan kompetensi menghafal nama-nama Rasul melalui
metode bernyanyi ini terjadi.
1. Pra Siklus

Hasil penelitian dikemukakan berdasarkan penilaian dari setiap siklus
pembelajaran yang dilaksanakan tahun pelajaran 2013/2014 pada kelas IV MI
Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan dengan mengambil data tentang tingkat
kemampuan menghafal 25 Nabi dan Rasul. Dalam penelitian ini dimulai tahap
pra siklus. Siklus I dan siklus II.

Yang dimaksud dengan pra siklus adalah tahapan sebelum
menggunakan pembelajaran dengan metode bernyanyi, sedangkan yang
dimaksud dengan siklus I dan siklus II adalah tahap perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran dengan metode bernyanyi yang meliputi ;

siklus 1 yakni pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi, dan
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siklus 2 yaitu pembelajaran yang menggunakan metode bernyanyi dengan
mengacu pada refleksi siklus 1, sehingga terdapat penyempurnaan skenario.
Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan observasi pembelajaran
pra siklus sekaligus juga mendata hasil tes pelaksanaan pembelajaran pra
siklus yang dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 8 April 2014 pukul 10.00 —
11.10 (2 x 35 menit). Observasi pembelajaran dimaksud dilaksanakan untuk
mengetahui kadar keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada hasil

observasi pembelajaran dimaksud diperoleh data keaktifan siswa sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Perolehan Skor Nilai Proses Siswa Pra Siklus
Skor Nilai Proses Pada Siswa
No Nama Siswa A B C D E Total | NA | Ket
1 | Septi Asri Hardiyanti 3 4 3 3 3 16 | 80 | B
2 | Febriana Nikmatul Khoir 2 3 2 2 3 12 60 | C
3 | Indah Shofiatin 2 3 3 3 3 14 70 | B
4 | Indi Hulwun Nasyitoh 2 3 2 2 2 11 | 55 | C
5 | Shofiatul Khairiyah 2 3 3 2 3 13 | 65 | C
6 | Shofia 2 3 2 3 2 12 60 C
7 | Lia Dianita Putri 2 4 3 2 3 14 70 | B
8 | Dian Afri Wulandari 2 4 3 2 2 13 65 | C
9 | Lailiyatul Maklufah 3 3 3 3 3 15 | 75 | B
10 | Bagiyatus Sholihah 3 3 2 2 3 13 | 65 | C
11 | Siti Aisyah 2 3 3 3 2 13 65 C
12 | Nur Kholisatul Imani 2 3 3 2 2 12 60 | C
13 | Maulidatul Hasanah 2 3 2 3 3 13 65 | C
14 | Yuni Pramadita 2 3 2 2 3 12 60 | C
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15 | Aswiroh 2 3 3 2 2 12 60 C
16 | Maftuhatul Faizah 2 3 2 3 3 13 65 C
17 | Sayyidi Khoiril Anam 2 3 3 3 2 13 | 65 | C
18 | Banbang Suyitno 3 4 2 2 3 14 | 70 | B
19 | Fikri Arif Budiman 2 3 3 2 2 12 60 C
20 | Moh. Edi Firmanto 2 3 3 3 3 14 | 70 | B
21 | Alan Nuriansyah 2 3 2 3 3 13 | 65 | C
22 | Ainur Rijal 2 4 2 2 2 12 60 C
23 | Moh. Fahrur Rosi 3 4 2 2 2 13 | 65 | C
skor total 51 75 58 56 59
Angka Prosentase (%) 554 | 815 | 63 | 60.9 |64.13
Kategori C B C L C
Keterangan:
Aspek yang dinilai:

A = Keaktifan

B = Keberanian

Tabel 4.2.

C = Kerjasama

D = Ketepatan Jawaban

E = Pengumpulan Tugas

Kategori Skor Penilaian Proses Aktifitas Siswa

Kategori Bobot Skor
Sangat Sesuai dan tepat 4
Cukup sesuai dan kurang tepat 3
Kurang sesuai dan kurang tepat 2
Tidak sesuai dan tidak tepat 1
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Tabel 4.3

Standar Kualitas Pencapaian hasil Belajar

Taraf Penguasaan
Kemampuan (%) Kualitas Kategori Nilai
84-100 Sangat Baik A
67-83 Baik B
50-66 Cukup C
1-49 Kurang D

Dari tabel di atas didapatkan kesimpulan bahwa keaktifan siswa sangat
memprihatinkan. Keaktifan, kerjasama, ketepatan jawaban dan pengumpulan
tugas masing berada pada kisaran cukupatau C. Untuk penilaian keberanian
siswa, diperoleh nilai B atau baik.

Selanjutnya, diberikan tes awal (menghafalkan 25 Nabi dan Rasul)
kepada siswa kelas IV berjumlah 23 anak. Hasil data yang diperoleh sebagai
berikut :

Tabel 4.4

Perolehan Skor nilai tes kompetensi dan Ketuntasan Pra Siklus

No | Nama siswa Nilai Pra Siklus | Ketuntasan

1 | Septi Asri Hardiyanti 80 Tuntas

2 Febriana Nikmatul Khoir | 70 Tidak Tuntas




3 | Indah Shofiatin 60 Tidak Tuntas
4 | Indi Hulwun Nasyitoh 70 Tidak Tuntas
5 | Shofiatul Khairiyah 60 Tidak Tuntas
6 | Shofia 70 Tidak Tuntas
7 | Lia Dianita Putri 70 Tidak Tuntas
8 | Dian Afri Wulandari 70 Tidak Tuntas
9 | Lailiyatul Maklufah 80 Tuntas

10 | Bagiyatus Sholihah 70 Tidak Tuntas
11 | Siti Aisyah 60 Tidak Tuntas
12 | Nur Kholisatul Imani 70 Tidak Tuntas
13 | Maulidatul Hasanah 80 Tuntas

14 | Yuni Pramadita 60 Tidak Tuntas
15 | Aswiroh 70 Tidak Tuntas
16 | Maftuhatul Faizah 80 Tuntas

17 | Sayyidi Khoiril Anam 70 Tidak Tuntas
18 | Banbang Suyitno 80 Tuntas

19 | Fikri Arif Budiman 70 Tidak Tuntas
20 | Moh. Edi Firmanto 80 Tuntas

21 | Alan Nuriansyah 60 Tidak Tuntas
22 | Ainur Rijal 80 Tuntas

51



52

23 | Moh. Fahrur Rosi 60 Tidak Tuntas

Dari hasil analisa pada tes awal atas kemampuan menghafal siswa
diperoleh data, anak yang tuntas menghafal berjumlah 7 anak atau sama
dengan 30,43 %, sedangkan anak yang belum tuntas dalam menghafal ada 16
anak atau 69,57 %.

Hasil yang dicapai dalam pembelajaran dengan metode ceramah dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini.
Tabel 4.5

Ketuntasan Siswa Pada Pra Siklus Dalam Prosentase

No Tuntas Tidak Tuntas | Jumlah Ket
Jumlah 7 anak 16 anak 23 anak
Persentase 30,43 % 69, 57 % 100 %

Berdasarkan hasil analisa tersebut maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan,
pada pembelajaran Akidah Akhlak dengan materi atau Kompetensi dasar
menyebutkan nama 25 Nabi dan Rasul pada tahap pra siklus (metode
ceramah) sebagian besar tidak tuntas atau belum berhasil, karena anak yang di
kategorikan berhasil belum mencapai 80 % yakni baru mencapai 30,43 %.

Sebagai tindak lanjut untuk membantu memecahkan masalah atau kesulitan
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siswa dalam menghafal 25 nabi dan rasul, maka perlu melakukan perencanaan
perbaikan pembelajaran dengan mendata penyebab kesulitan siswa dalam
menghafal dan fakta yang didapatkan penyebab pembelajaran belum berhasil
adalah :
1.  Sebagian besar siswa belum bisa menghafal 25 Nabi dan rasul secara
menyeluruh
2. Penggunaan metode ceramah sangat membosankan sehingga anak-anak
belum bisa menyerap materi dengan optimal
3.  Pembelajaran kurang memotivasi anak lebih aktif karena kurang
tepatnya metode yang dipakai.
4.  Siswa menjadi malas, ramai, jenuh dan bosan.
Dengan demikian peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan
merubah RPP dari metode ceramah kepada metode bernyanyi.
2. Deskripsi Kegiatan Siklus 1
a. Tahap Perencanaan
Pembelajaran siklus 1 dimulai dengan merencanakan
pembelajaran yaitu dengan menyiapkan RPP yang menggunakan metode
bernyanyi. RPP ini adalah hasil modifikasi dari RPP yang menggunakan
metode ceramah. Selanjutnya disiapkan pula lagu yang familiar dengan
anak-anak dengan lirik yang sudah diganti nama-nama 25 Nabi Rasul.

Diharapkan dengan memakai lagu, siswa akan menjadi tertarik dan
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antusias mengikuti pembelajaran serta kompetensi menghafalnya
meningkat.
b. Tahap Pelaksanaan
Setelah RPP dibuat, maka dilakukan pelaksanaan pembelajaran
siklus I pada hari Sabtu tanggal 15 April 2014 pukul 10.00 — 11.10 (2 x
35 menit) di ruang kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan
dengan langkah langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :
Kegiatan Pendahuluan
e Apersepsi
¢  Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya memahami iman kepada
rasul.
e (Guru menyiapkan lagu yang sesuai dan mudah diikuti oleh siswa
dengan diganti liriknya dengan nama 25 Nabi Rasul.
Kegiatan Inti
1). Eksplorasi
¢ Guru mencontohkan bernyanyi dengan lagu yang sudah disiapkan yang
liriknya sudah diganti dengan nama 25 nabi dan rasul dengan diikuti
oleh seluruh siswa.
2). Elaborasi
e Siswa menyanyikan secara bergantian, baik sendiri maupun

berkelompok lagu 25 nabi dan rasul dengan cara yang menyenangkan.



55

3) Konfirmasi

e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

e Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan teks lagu
yang baru saja dinyanyikan.

e Siswa menelaah lebih mendalam mengenai lagu dan lirik 25 Nabi
Rasul.

Kegiatan Penutup

e Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar 25
Nabi dan Rasul dengan metode bernyanyi ini. Bermanfaat atau tidak ?
Menyenangkan atau tidak ?

e Soal tes dibagikan kepada siswa

c. Observasi Siklus I
1). Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan awal dilakukan seperti biasa, yaitu mengucapkan salam
pembuka, do’a kemudian Guru melakukan presensi. Setelah melakukan
apersepsi dan menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran akidah akhlak yang akan dibahas, Guru memberikan
contoh bernyanyi lagu 25 nama Rasul. Selanjutnya Guru meminta siswa
untuk menirukan lagu tersebut.
Pada awalnya kondisi kelas menjadi gaduh dan siswa sering

mengalami kesalahan menirukan lagu tersebut. Namun, dengan telaten,
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Guru terus mencontohkan dan membimbing siswa agar menyanyikan
lagu 25 Rasul dengan benar dan menyenangkan. Para siswa akhirnya
bisa mengikuti lagu serta menirukannya dengan rasa gembira. Hal ini
terlihat dari keaktifan dan antusiasme mereka dalam menghafal nama-
nama Rasul melalui metode bernyanyi. Kelas menjadi kondusif. Murid-
murid secara berulang-ulang menyanyikan lagu tersebut dengan penuh
rasa gembira.
2). Kemampuan Guru Pada Pelaksanaan Pembelajaran
a). Paparan data
Berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran, maka kemampuan
Guru yang berperan sebagai Peneliti dalam mengajar juga diamati oleh
teman sejawat untuk mengetahui apakah cara mengajar Guru sudah
sesuai atau belum dengan RPP yang telah dibuat. Hasil dari pengamatan
tersebut disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.6

Skor Penilaian Aktifitas Guru Pada Siklus I

Aspek Yang Diamati Hasil Penilaian Jumlah

4 13|21 Skor Nilai

l.

Tahap Pra kegiatan

a. mempersiapkan daftar hadir siswa 4
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b. mempersiapkan RPP
¢. mempersiapkan bahan ajar
d. mempersiapkan lagu

e. mempersiapkan instrumen penilaian hasil

18

Tahap Kegiatan Awal

a. membuka pelajaran

b. melakukan absensi terhadap siswa

¢. menyampaikan a persepsi

d. mengajukan pertanyaan kepada siswa
berkenaan dengan pokok bahasan

e. menjelaskan tujuan pokok bahasan

16

Tahap Kegiatan Inti

a. siswa membaca buku tentang beriman
kepada Rasul-Rasul Allah

b. Bertanya jawab tentang beriman kepada
Rasul-Rasul Allah

c. Memberi contoh lagu yang liriknya
diganti dengan nama-nama Rasul
kemudian diikuti siswa secara bersama-
sama

d. membagi dan membentuk kelompok

23
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siswa (tiap kelompok 4-5 orang)

. siswa menyanyikan lagu tanpa diikuti
Guru baik berkelompok maupun sendiri

. Siswa diminta menyebutkan nama-nama
Rasul

. Siswa dan Guru merefleksikan hasil

pembelajaran

. Tahap Kegiatan Akhir

a. Menganalisis hasil kegiatan siswa pada
metode bernyanyi

b. memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya

c. Menjawab pertanyaan siswa

d. Memberi tes untuk evaluasi

e. Menetapkan kegiatan tindak lanjut

Jumlah Skor

71

Nilai Akhir (NA)

71

Prosentase Nilai

71 %

Adapun pedoman penskoran bisa dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel 4.7
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Kategori Penilaian Skor Aktifitas Guru

Kategori Bobot Skor
Sangat sesuai dan tepat 4
Cukup sesuai dan kurang tepat 3
Kurang sesuai dan kurang tepat 2
Tidak sesuai dan tidak tetap 1
Tabel 4.8

Standar Kualitas Pencapaian Hasil Belajar

Taraf Penguasaan Kemampuan (%)

Kualitas

Kategori Nilai

84-100
67-83
50-66
1-49

Sangat Baik A

Baik
Cukup

Kurang

B
C
D

b). Pengolahan Data

Hasil penilaian pada pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak kelas IV

MI materi beriman kepada Nabi dan Rasul Allah dengan memakai metode

bernyanyi yang dilakukan oleh Guru dengan melihat tabel-tabel di atas

dapat disimpulkan bahwa kemampuan Guru dalam mengajar memiliki

kualitas B (baik).
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3). Kemampuan Siswa Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak

a). Paparan Data
Berdasarkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus 1 telah
dihasilkan peningkatan tingkat keaktifan siswa kelas IV MI Miftahul Ulum
Pademawu Pamekasan. Peningkatan keaktifan siswa tersebut sebagaimana
tertera dalam tabel berikut:
Tabel 4.9

Skor Nilai Proses Pembelajaran Siswa Pada Siklus I

Skor Nilai Proses Pada Siswa
No Nama Siswa A B C D E Total | NA | Ket
1 | Septi Asri Hardiyanti 3 4 3 3 3 16 | 80 | B
2 | Febriana Nikmatul Khoir 3 3 3 3 3 15 | 75 | B
3 | Indah Shofiatin 3 3 3 3 3 15 | 75 | B
4 | Indi Hulwun Nasyitoh 4 3 3 3 4 17 | 8 | A
5 | Shofiatul Khairiyah 3 3 3 3 3 15 | 75 | B
6 | Shofia 3 3 3 3 2 14 70 B
7 | Lia Dianita Putri 3 4 3 2 4 16 | 80 | B
8 | Dian Afri Wulandari 3 4 3 3 2 15 | 75 | B
9 | Lailiyatul Maklufah 3 3 3 3 3 15 | 75 | B
10 | Bagiyatus Sholihah 3 3 2 2 3 13 | 65 | C
11 | Siti Aisyah 3 3 3 3 2 14 70 B
12 | Nur Kholisatul Imani 3 4 3 2 2 14 | 70 | B
13 | Maulidatul Hasanah 3 3 3 3 3 15 | 75 | B
14 | Yuni Pramadita 3 3 3 2 3 14 | 70 | B
15 | Aswiroh 4 3 3 2 2 14 70 B
16 | Maftuhatul Faizah 3 4 3 3 4 17 | 8 | A
17 | Sayyidi Khoiril Anam 3 3 3 3 2 14 | 70 | B
18 | Banbang Suyitno 3 4 3 2 3 15 | 75 | B
19 | Fikri Arif Budiman 3 3 3 2 2 13 65 | C
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20 | Moh. Edi Firmanto 3 3 3 3 3 15 75 | B
21 | Alan Nuriansyah 3 3 2 3 3 14 | 70 | B
22 | Ainur Rijal 4 4 2 2 3 15 | 75 | B
23 | Moh. Fahrur Rosi 3 4 2 2 3 14 | 70 | B
skor total 72 77 65 60 65
Angka Prosentase (%) 783 | 83,7|70,7| 652 (70,65
Kategori B B B c B

Hasil analisa terhadap tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus 1 telah
diketahui bahwa telah terjadi kenaikan signifikan pada keaktifan siswa. ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus 1 sudah
berhasil menaikkan tingkat keaktifan siswa jika dibandingkan dengan
pembelajaran pra siklus. Peningkatan tersebut bisa dibandingkan seperti tampak
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.10

Perbandingan Skor Nilai Proses Pembelajaran Siswa Pra Siklus dan Siklus I

No | Skor Nilai Proses A B C D E

1. | Skor Nilai Proses Pra Siklus (%) | 55.4 81.5 63 60.9 |64.13

2. | Skor Nilai Proses Siklus I (%) 78,3 83,7 70,7 65,2 |70,65

Meskipun telah terjadi peningkatan sedemikian rupa namun belum
mencapai target yang direncanakan yaitu tingkat keaktifan siswa 85 %. Hal ini
berarti pembelajaran siklus I perlu dilanjutkan ke siklus II untuk mencapai target

yang direncanakan.
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Peningkatan yang terjadi bukan hanya pada tingkat keaktifan siswa.
Terjadi pula peningkatan kemampuan menghafal 25 Nabi dan rasul siswa
kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan sebagaimana yang
tertera di tabel berikut ini :

Tabel 4.11

Perolehan Skor nilai tes kompetensi dan Ketuntasan Siklus |

No | Nama siswa Nilai Siklus I Ketuntasan
1 Septi Asri Hardiyanti 80 Tuntas

2 | Febriana Nikmatul Khoir | 80 Tuntas

3 | Indah Shofiatin 60 Tidak Tuntas
4 | Indi Hulwun Nasyitoh 80 Tuntas

5 | Shofiatul Khairiyah 80 Tuntas

6 | Shofia 80 Tuntas

7 | Lia Dianita Putri 80 Tuntas

8 | Dian Afri Wulandari 70 Tidak Tuntas
9 | Lailiyatul Maklufah 80 Tuntas

10 | Baqiyatus Sholihah 80 Tuntas

11 | Siti Aisyah 60 Tidak Tuntas
12 | Nur Kholisatul Imani 80 Tuntas

13 | Maulidatul Hasanah 80 Tuntas
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14 | Yuni Pramadita 60 Tidak Tuntas
15 | Aswiroh 80 Tuntas
16 | Maftuhatul Faizah 80 Tuntas
17 | Sayyidi Khoiril Anam 70 Tidak Tuntas
18 | Bambang Suyitno 80 Tuntas
19 | Fikri Arif Budiman 80 Tuntas
20 | Moh. Edi Firmanto 80 Tuntas
21 | Alan Nuriansyah 60 Tidak Tuntas
22 | Ainur Rijal 80 Tuntas
23 | Moh. Fahrur Rosi 60 Tidak Tuntas

Hasil analisa terhadap tindakan perbaikan pembelajaran pada
siklus 1 telah diketahui bahwa : dari jumlah siswa mengikuti uji
kompetensi sebanyak 23 anak, yang telah berhasil mampu menghafal
dengan benar dan lengkap ada 16 anak atau 69,5 % dan siswa yang
dikatagorikan kurang berhasil ada 7 anak atau sekitar 39 %.

Itu menunjukkan pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus
1 belum tuntas atau belum berhasil sempurna, sekalipun ada peningkatan
bila dibandingkan dengan hasil pra siklus sebesar 39 %, namun belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 80 %. Hal ini seperti

dalam tabel berikut:
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Tabel 4.12

Ketuntasan Siklus I Dalam Prosentase

No Tuntas Tidak Tuntas Jumlah Ket

Jumlah 16 anak |7 anak 23 anak

Prosentase | 69,5 % | 30,5 %

d. Refleksi Tindakan Siklus 1.

Refleksi pada hasil tindakan siklus 1 ini difokuskan pada siswa
yang mengalami kesulitan belajar, maka supaya benar-benar memahami
materi pembelajaran perlu adanya penyempurnaaan skenario yang lebik
efektif dan effesien dengan mengacu pada permasalahan yang harus
diperbarui, diantaranya :

1. Masih ada siswa yang merasa malas dalam menghafal 25 Nabi dan
Rasul terutama siswa yang cenderung bermain-main dalam bernyanyi.
2. Pengelolaan kelas perlu lebih dioptimalkan karena banyak siswa yang
hanya ikut-ikutan.
3. Deskripsi Tindakan siklus 2.
a. Tahap Perencanaan
Pembelajaran  siklus II dimulai dengan merencanakan

pembelajaran yaitu dengan menyiapkan RPP yang menggunakan metode
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bernyanyi. RPP ini adalah penyempurnaan dari RPP yang digunakan
pada siklus 1. Dua hal signifikan yang berbeda dari siklus I adalah
pembentukan kelompok-kelompok menjadi beberapa kelompok dan
kemudian secara bergilir menyanyikan lagu yang berisi lirik nama-nama
25 Nabi Rasul. Perbedaan kedua adalah ditunjuknya beberapa anak
secara acak untuk menyanyikan lagu dimaksud yang juga secara
bergiliran.
Tahap Pelaksanaan

Setelah RPP dibuat, maka dilakukan pelaksanaan pembelajaran
siklus I pada hari Sabtu tanggal 15 April 2014 pukul 10.00 — 11.10 (2 x
35 menit) di ruang kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan

dengan langkah langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :

Kegiatan Pendahuluan

Apersepsi

Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya memahami iman kepada
rasul.

Guru menyiapkan lagu yang sudah dipakai pada siklus I yang tentunya
sudah dikenal oleh para siswa.

Guru membentuk 5 kelompok yang terdiri dari 4-5 anak.

Kegiatan Inti

1). Eksplorasi
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e Guru kembali mencontohkan bernyanyi dengan lagu yang sudah
disiapkan yang liriknya sudah diganti dengan nama 25 nabi dan
rasul dengan diikuti oleh seluruh siswa.

2). Elaborasi

e Seluruh siswa menyanyikan lagu 25 nabi dan rasul dengan cara
yang menyenangkan.

e Kelompok-kelompok menyanyikan lagu 25 Nabi Rasul secara
bergantian.

e Beberapa siswa dipilih secara acak untuk menyanyikan lagu 25
Nabi Rasul secara bergantian.

3) Konfirmasi
e Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami siswa
e QGuru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan teks
lagu yang baru saja dinyanyikan.
e Siswa menelaah lebih mendalam dan menguasai lagu dan lirik 25
Nabi Rasul.
Kegiatan Penutup
e Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar 25
Nabi dan Rasul dengan metode bernyanyi ini. Bermanfaat atau tidak ?
Menyenangkan atau tidak ? apalagi ditambah dengan menyanyi

berkelompok dan perorangan.
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e Soal test dibagikan kepada siswa
b. Observasi Siklus II
1). Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan awal dilakukan seperti biasa, yaitu mengucapkan salam
pembuka, do’a kemudian Guru melakukan presensi. Setelah melakukan
apersepsi dan menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran akidah akhlak yang akan dibahas, Guru memberikan
contoh bernyanyi lagu 25 nama Rasul. Selanjutnya Guru meminta siswa
untuk menirukan lagu tersebut secara bersama-sama.

Kemudian ketika dirasa sudah cukup, Guru lalu membagi kelas
menjadi empat kelompok dengan anggota masing-masing empat atau
lima siswa. Selanjutnya Guru akan meminta kelompok-kelompok
tersebut untuk bernyanyi secara berkelompok. Selesai satu kelompok
dilanjutkan dengan kelompok yang lain. Setelah bernyanyi berkelompok
selesai, Guru lalu memilih secara acak beberapa siswa untuk bernyanyi
lagu 25 Nabi Rasul secara bergantian.

Tidak seperti pada siklus I, pada siklus II kali ini siswa lebih tertib
dan kelaspun amat kondusif. Siswa sudah sangat mengenal lagu 25 Nabi
Rasul dan menyanyikan dengan penuh gembira baik saat menyanyi
bersama satu kelas, kelompok atau bahkan ketika bernyanyi perorangan.
Memang masih ada saja komentar atau celetukan lucu dari beberapa

anak, namun itu hanya berlangsung beberapa saat untuk kemudian kelas
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kembali menjadi tertib dan kondusif lagi. Pada saat lembar tes

dibagikanpun, siswa mengerjakannya dengan baik dan dalam waktu

yang relatif singkat.

2). Kemampuan Guru Pada Pelaksanaan Pembelajaran

a). Paparan data

Berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran, maka kemampuan

Guru yang berperan sebagai Peneliti dalam mengajar juga diamati oleh

teman sejawat sebagaimana siklus I untuk mengetahui apakah cara

mengajar Guru sudah sesuai atau belum dengan RPP yang telah dibuat

dengan berbagai penyempurnaan dari RPP siklus I. Hasil dari

pengamatan tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.13

Skor Penilaian Aktifitas Guru Pada Siklus 11

Aspek Yang Diamati Hasil Penilaian Jumlah
413121 Skor Nilai
Tahap Pra kegiatan
a. mempersiapkan daftar hadir siswa 4
b. mempersiapkan RPP 4
c. mempersiapkan bahan ajar 3 19
d. mempersiapkan lagu 4




e. mempersiapkan instrumen penilaian hasil

Tahap Kegiatan Awal

a. membuka pelajaran

b. melakukan absensi terhadap siswa

¢. menyampaikan a persepsi

d. mengajukan pertanyaan kepada siswa
berkenaan dengan pokok bahasan

e. menjelaskan tujuan pokok bahasan

Tahap Kegiatan Inti

a. siswa membaca buku tentang beriman
kepada Rasul-Rasul Allah

b. Bertanya jawab tentang beriman kepada
Rasul-Rasul Allah

c. Memberi contoh lagu yang liriknya
diganti dengan nama-nama Rasul
kemudian diikuti siswa secara bersama-
sama

d. membagi dan membentuk kelompok
siswa (tiap kelompok 4-5 orang)

e. Guru meminta siswa menyanyikan lagu
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tanpa diikuti Guru secara berkelompok 4
f. Guru secara acak meminta siswa
menyanyikan lagu tanpa diikuti Guru
secara perorangan 4
g. Siswa diminta menyebutkan nama-nama
Rasul 4
h. Siswa dan Guru merefleksikan hasil
pembelajaran 4
8. Tahap Kegiatan Akhir
a. Menganalisis hasil kegiatan siswa pada
metode bernyanyi 4
b. memberi kesempatan kepada siswa | 4
untuk bertanya 20
c. Menjawab pertanyaan siswa 4
d. Memberi tes untuk evaluasi 4
e. Menetapkan kegiatan tindak lanjut 4
Jumlah Skor 89
Nilai Akhir (NA) 89

Prosentase Nilai

89 %
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Adapun pedoman penskoran dan standar kualitas pencapaian belajar
bisa merujuk ke tabel 4.6 dan tabel 4.7. sehingga tidak perlu diulang di
lembar ini.

b). Pengolahan Data

Hasil penilaian pada pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak kelas IV
MI materi beriman kepada Nabi dan Rasul Allah dengan memakai metode
bernyanyi yang dilakukan oleh Guru dengan melihat tabel-tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan Guru dalam mengajar memiliki

kualitas A (Sangat Baik).

3. Kemampuan Siswa Terhadap Pembelajaran Akidah Akhlak
a). Paparan Data
Dengan penyempurnaan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11
telah dihasilkan peningkatan keaktifan siswa sebagai berikut:
Tabel 4.14

Skor Nilai Proses Pembelajaran Siswa Pada Siklus 1T

Skor Nilai Proses Pada Siswa
No Nama Siswa A B C D E Total | NA | Ket
1 | Septi Asri Hardiyanti 3 4 3 3 3 16 | 80 | B
2 | Febriana Nikmatul Khoir 4 3 3 4 3 17 | 8 | A
3 | Indah Shofiatin 3 3 4 3 4 17 | 8 | A
4 | Indi Hulwun Nasyitoh 4 4 3 4 4 19 | 95 | A
5 | Shofiatul Khairiyah 3 3 3 4 3 16 | 80 | B
6 | Shofia 4 4 4 3 4 19 95 A
7 | Lia Dianita Putri 3 4 3 4 4 18 | 90 | A
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8 | Dian Afri Wulandari 4 4 4 3 4 19 | 95 | A
9 | Lailiyatul Maklufah 3 3 4 4 3 17 | 8 | A
10 | Bagiyatus Sholihah 4 4 3 3 4 18 | 90 | A
11 | Siti Aisyah 4 3 3 3 3 16 80 B
12 | Nur Kholisatul Imani 3 4 4 4 3 18 | 90 | A
13 | Maulidatul Hasanah 3 3 3 4 3 16 | 80 | B
14 | Yuni Pramadita 3 4 4 3 3 17 | 8 | A
15 | Aswiroh 4 3 4 3 3 17 85 A
16 | Maftuhatul Faizah 4 4 4 4 4 20 | 100 | A
17 | Sayyidi Khoiril Anam 4 3 3 3 3 16 | 80 | B
18 | Banbang Suyitno 4 4 4 3 4 19 | 95 | A
19 | Fikri Arif Budiman 3 3 4 3 4 17 | 8 | A
20 | Moh. Edi Firmanto 4 4 4 3 3 18 | 90 | A
21 | Alan Nuriansyah 3 3 2 4 3 15 | 75 | B
22 | Ainur Rijal 4 4 3 3 4 18 90 A
23 | Moh. Fahrur Rosi 3 4 3 3 3 16 | 80 | B
skor total 81 82 | 79 78 79
Angka Prosentase (%) 88 |89.1|85.9 | 84.8 |85.87
Kategori A A A A A
Dari analisa hasil data diatas bisa diketahui bahwa peningkatan tingkat
keaktifan siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan tingkat
keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II bisa terlihat pada tabel berikut:
Tabel 4.15
Perbandingan Skor Nilai Proses Pembelajaran Siswa
No | Skor Nilai Proses A B C D E
1. | Skor Nilai Proses Pra Siklus (%) | 55.4 81.5 63 60.9 |64.13
2. | Skor Nilai Proses Siklus I (%) 78,3 83,7 70,7 65,2 |70,65
3. | Skor Nilai Proses Siklus II (%) 88 89.1 85.9 84.8 | 85.87
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Peningkatan ini juga terjadi pada tingkat kemampuan menghafal 25
Nabi dan rasul siswa kelas IV MI Miftahul Ulum Pademawu Pamekasan
sebagaimana yang tertera di tabel berikut ini :

Tabel 4.16

Skor Nilai Kompetensi dan Ketuntasan Pada Siklus II

No | Nama siswa Nilai siklus II | Ketuntasan
1 Septi Asri Hardiyanti 80 Tuntas
2 Febriana Nikmatul Khoir | 80 Tuntas
3 Indah Shofiatin 80 Tuntas
4 Indi Hulwun Nasyitoh 90 Tuntas
5 Shofiatul Khairiyah 80 Tuntas
6 Shofia 80 Tuntas
7 Lia Dianita Putri 80 Tuntas
8 Dian Afri Wulandari 70 Tidak Tuntas
9 Lailiyatul Maklufah 80 Tuntas
10 Bagiyatus Sholihah 80 Tuntas
11 Siti Aisyah 80 Tuntas
12 Nur Kholisatul Imani 90 Tuntas
13 Maulidatul Hasanah 80 Tuntas
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14 Yuni Pramadita 70 Tidak Tuntas
15 Aswiroh 90 Tuntas
16 Maftuhatul Faizah 80 Tuntas
17 Sayyidi Khoiril Anam 80 Tuntas
18 Bambang Suyitno 80 Tuntas
19 Fikri Arif Budiman 80 Tuntas
20 Moh. Edi Firmanto 80 Tuntas
21 Alan Nuriansyah 80 Tuntas
22 Ainur Rijal 80 Tuntas
23 Moh. Fahrur Rosi 85 Tuntas

Bersumber pada hasil analisa tingkat kemampuan menghafal dengan

menggunakan pembelajaran dengan metode bernyanyi pada tindakan

siklus 2 diperoleh data bahwa anak yang telah berhasil menguasai materi

atau tuntas mencapai 21 anak atau sebesar 91 %, dan siswa yang tidak

tuntas sejumlah 2 anak atau sebanyak 9 %. Seperti dalam tabel berikut:

Tabel 4.17

Prosentase Ketuntasan Anak Pada Siklus 11

No

Tuntas

Tidak Tuntas

Jumlah

Ket

Jumlah

21 anak

2 anak

23 anak




Prosentase | 91 %

9%

100 %

d. Refleksi Tindakan Siklus II.
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Refleksi pada hasil tindakan siklus I1 ini dihasilkan data bahwa

Nilai Aktifitas Guru sudah di atas 85 %. Nilai aktifitas siswa juga di atas

85 %. Mayoritas siswa juga sudah benar-benar memahami materi

pembelajaran dan ketuntasan belajar sudah mencapai 91 % sehingga

penelitian tidak perlu dilanjutkan lagi dan sudah dicukupkan pada siklus

II tanpa dilanjutkan ke siklus III.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengamatan, tampak bahwa siswa aktif menyanyikan lagu 25

Nabi Rasul yang lagunya diambilkan dari lagu yang familiar dengan anak dan

mereka menyanyikannya secara berulang-ulang hingga betul- betul hafal dan

penuh penghayatan. Fenomena ini tampak pada siklus ke II. Sedangkan pada

siklus I, siswa masih belum terkondisikan dengan baik. Masih ada anak yang

bermain-main dan cenderung ikut-ikutan dalam menyanyikan lagu 25 nabi dan

Rasul.

Pada saat menggunakan metode bernyanyi, para siswa semakin enjoy dan

menikmati pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari antusias mereka dalam

bernyanyi bahkan tanpa melihat teks dan keinginan mereka untuk selalu
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menyanyikannya, dan bertanya kepada guru ketika ada hal- hal yang belum
dimengerti.

Berdasarkan perlakuan atau treatment terhadap siswa kelas IV pada siklus I,
diketahui bahwa proses belajar mengajar masih mengalami hambatan dan siswa
kurang maksimal di dalam belajar. Penyebabnya adalah (1) siswa cenderung
bermain-main, (2) siswa kurang teratur, cenderung ramai sehingga mengganggu
kelas lain, (3) siswa belum begitu menguasai lagu.

Berdasarkan hasil kegiatan belajar siklus I, diperoleh data yaitu dari 23 siswa,
terdapat 16 siswa yang mencapai ketuntasan nilai 80 ke atas, Hal ini karena para
siswa ketika menggunakan metode bernyanyi cenderung hanya bermain-main dan
ikut-ikutan. Demikian juga dengan aktifitas Guru dan siswa yang belum mencapai
yang diharapkan. Namun, dengan menggunakan metode bernyanyi dalam
pembelajaran sudah cukup meningkatkan prestasi siswa dibanding sebelum
diterapkannya metode bernyanyi dalam pembelajaran. Demikian juga skor nilai
aktifitas Guru dan siswa juga meningkat.

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa metode bernyanyi dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi hasil pembelajaran pada siklus I belum
mengalami peningkatan prestasi yang signifikan. Hal itu tidak terlepas dari
kendala pembelajaran sebagaimana telah disebutkan.

Untuk mengatasi kendala pembelajaran pada siklus I, dilakukan alternatif
pemecahan masalah, yaitu (1) Guru memberikan informasi tentang hasil

pembelajaran kepada para siswa, (2) melakukan penyempurnaan skenario
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pembelajaran, (3) semakin dioptimalkan pengelolaan kelas sehingga siswa
semakin termotivasi dan semakin enjoy dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode bernyanyi. (4) dibentuk empat kelompok yang masing-
masing menyanyikan lagu. (5) secara acak meminta siswa menyanyikan lagu 25
Nabi dan Rasul.

Selanjutnya, berdasarkan perlakuan atau treatment terhadap siswa kelas IV
pada siklus II, diketahui bahwa proses belajar mengajar berjalan dengan lancar,
siswa aktif dan kreatif, dan mereka tampak senang dan antusias dalam belajar.
Memang pada awalnya ketika dibentuk kelompok-kelompok dan bergiliran
bernyanyi antar kelompok, ada komentar atau celotehan kelompok lain yang agak
membuat suasana sedikit gaduh. Namun, hal itu tidak berlangsung lama.
Selanjutnya para siswa menjadi tertib, kondusif bahkan masing-masing kelompok
berupaya untuk menjadi lebih baik dari kelompok yang lain.

Hal serupa terjadi ketika Guru secara acak meminta beberapa siswa untuk
bernyanyi sendiri. Namun lagi-lagi ada komentar atau celetukan temannya yang
membuat kelas kurang kondusif. Namun selanjutnya siswa bernyanyi dengan baik
bahkan ada yang menawarkan diri untuk bernyanyi ketika ditawarkan oleh Guru.
Suasana tersebut telah mendukung hasil belajar, yaitu 91% siswa mengalami

ketuntasan belajar sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 4.18

Ketuntasan Belajar metode bernyanyi 25 Nabi dan Rasul Pra Siklus,
Siklus I dan Siklus 1T

PROSENTASE KETUNTASAN

Pra Siklus Siklus I Siklus II

30, 43 % tuntas 69,5 % tuntas 91% tuntas

Berdasarkan tabel di atas, disimpulkan bahwa metode bernyanyi yang
diawali dengan cipta lagu sesuai dengan lirik lagu yang telah ada untuk
pembelajaran Iman Kepada 25 Nabi dan Rasul dapat meningkatkan proses
dan hasil belajar siswa yang signifikan. 91% siswa mengalami ketuntasan
belajar dan hanya 9% saja yang belum tuntas belajar. Ketidaktuntasan
tersebut merupakan suatu kewajaran dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi siswa yang belum memiliki nilai ketuntasan tersebut,
dilakukan kegiatan remedial berupa penjelasan kembali nama-nama 25 Nabi
dan Rasul yang belum dikuasai dan kemudian mengerjakan tes uji

kompetensi lagi.



